Hasil Pemantauan Kualitas Udara Di Daerah Rawan Bencana Merapi Tahun 2010
BBTKL PPM Yogyakarta
Tim KLB BBTKLPPM Yogyakarta melakukan pemantauan kualitas udara di daerah rawan bencana merapi. Hasil pemantauan kualitas udara selama enam hari yaitu dari tanggal 25 s.d. 30 Oktober 2010 adalah sebagai berikut: 
Hasil pemantauan kualitas udara di daerah rawan bencana merapi tahun 2010

	No
	Tanggal 
	Titik pengambilan sampel udara
	Kebisingan (dB(A))
	SO2 (µg/m3)
	CO

(µg/m3)
	NO2

(µg/m3)
	TSP

(µg/m3)
	PM10

(µg/m3)
	NH3

(ppm)
	H2S

(ppm)

	1
	25/10/10
	Rumah Bp. Darto di Kinahrejo, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman
	49,2
	43,36
	1.150
	19,87
	55,11
	16
	0,3019
	0,0005

	
	
	Barak Pengungsian Dusun Karanggeneng, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman*
	50,3
	38,6
	1,150
	15,94
	56,61
	12
	0,2017
	0,0004

	2
	26/10/10
	Pos Pengamatan Babadan di Desa Krinjing, Kec. Dukun, Magelang
	44,7
	22,75
	1.150
	19
	146,19
	12
	0,0127
	0,0003

	
	
	Kantor Balai Desa Sewukan, Kec. Dukun, Magelang (calon lokasi cadangan evakuasi bencana gunung merapi)
	50,7
	15,26
	1.150
	16,15
	78,02
	14
	0,0083
	0,0003

	3
	27/10/10
	Barak Pengungsian Dusun Karanggeneng, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman *
	53,1
	121,18
	2.300
	36,21
	268,48
	116
	0,1047
	0,0007

	
	
	Barak Pengungsian Dusun Kauman, Srumbung, Kec. Srumbung, Magelang
	55,2
	57,81
	2.300
	26,34
	217,49
	94
	0,0339
	0,0006

	4
	28/10/10
	Barak Pengungsian Balai Desa Tlogolele, Kec. Selo
	48,6
	66,04
	3.450
	18,09
	184,97
	89
	0,1118
	0,0004

	
	
	Tabelan, Tlogomulyo, Selo (3,5 Km sebelah Barat dari Gunung Merapi)
	47,4
	84,01
	2.300
	25,08
	168,39
	64
	0,1399
	0,0008

	5
	29/10/10
	Barak Pengungsian Dusun Bawukan, Bawukan, Kemalang
	52,8
	26,15
	2.300
	19,14
	59,07
	8
	0,0144
	0,0011

	
	
	Barak Pengungsian Dusun Dompol, Dompol, Kemalang
	54,7
	29,51
	2.300
	18,9
	61,61
	11
	0,0127
	0,0009

	6
	30/10/10
	Halaman kantor BBTKLPPM Yogyakarta, Jl. Wiyoro Lor No.21 Baturetno, Banguntapan, Bantul
	
	
	
	
	697,7
	
	
	

	
	
	Jl. Piranha raya, Minomartani, Ngaglik, Sleman
	
	
	
	
	689,81
	
	
	

	
	
	Jl. Golo No.23 Pandeyan, Umbulharjo, Yogyakarta
	
	
	
	
	1118,62
	
	
	

	
	
	Perumahan Puri wirokerten Asri, Glondong, wirokerten, Banguntapan, Bantul
	
	
	
	
	610,49
	
	
	


Sumber : Data Primer BBTKLPPM Yogyakarta, Oktober 2010.

Ket: *) Lokasi sama

Kualitas bahan pencemar di udara tersebut diatas dibandingkan dengan Keputusan Gubernur D.I. Yogyakarta Nomor: 153 tahun 2002 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Nomor: 176 tahun 2003 tentang baku mutu tingkat kebisingan dan kebauan sebagai berikut:

Baku mutu udara ambien dan baku mutu tingkat kebauan
	No
	Parameter
	Satuan
	Baku mutu
	Rujukan

	1
	Kebisingan
	dB(A)
	55 (pemukiman)
	Kep Gub DIY No.176 th.2003

	2
	NH3
	ppm
	1,5
	

	3
	H2S
	ppm
	0,01
	

	4
	SO2
	µg/m3
	900
	Kep. Gub DIY No.153 th.2002

	5
	CO
	µg/m3
	30.000
	

	6
	NO2
	µg/m3
	400
	

	7
	TSP
	µg/m3
	-
	

	8
	PM10
	µg/m3
	-
	


Setelah dibandingkan dengan baku mutu udara ambien dan baku mutu tingkat kebauan hasil pemantauan kualitas udara di beberapa daerah rawan bencana tanggal 25 s.d. 29 Oktober 2010 sebagaimana ditampilkan dalam tabel diatas masih memenuhi baku mutu untuk semua parameter yang diperiksa. Kondisi ini sama, baik sebelum maupun sesudah terjadinya letusan merapi. Titik pemantauan di barak Pengungsian Dusun Karanggeneng, Umbulharjo, Cangkringan, Sleman yang dipantau dua kali yaitu sebelum terjadinya letusan (25 Oktober 2010) dan sesudah terjadinya letusan (27 Oktober 2010) menunjukkan terjadinya peningkatan kadar untuk semua parameter. Peningkatan kadar semua paramater ini terjadi karena meletusnya gunung merapi tanggal 26 Oktober 2010 dan bertambahnya jumlah pengungsi meningkatkan tingkat kebisingan.

Ketika terjadi letusan tanggal 30 Oktober 2010 dinihari yang mengarah ke selatan (Kota Yogyakarta), menyebabkan hujan abu di Kota Yogyakarta yang cukup pekat bahkan sampai di wilayah kabupaten Bantul yang berdekatan dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Tim KLB Bencana Merapi BBTKLPPM Yogyakarta melakukan pemantauan kualitas udara di wilayah Kota Yogyakarta, Sleman dan Bantul yang terkena dampak hujan abu. Hasilnya menunjukkan kadar debu yang relatif tinggi. Hal ini tidak terlalu mengejutkan mengingat secara kasat mata debu nampak berterbangan di udara. Berdasarkan Kep. Gub DIY No.153 th.2002 tidak ada baku mutu untuk Debu dan PM10. Sedangkan dalam National Ambient Air Quality Standarts (NAAQS) milik Amerika Serikat hanya menyebutkan baku mutu untuk PM10 yaitu 150 µg/m3 sedangkan untuk TSP tidak ada. Petters et. Al. (2000) menyatakan bahwa 68% dari TSP adalah PM10 (disitasi dari Nukman et al, 2005), sehingga jika diketahui kadar TSP pada empat titik pemantauan yang diambil pada tanggal 30 Oktober 2010 sebagaimana tersebut diatas maka kadar PM10 pada halaman kantor BBTKLPPM Yogyakarta, Perumahan Minomartani, Jl. Golo No.23 dan perumahan puri wirokerten secara berturut-turut adalah 474,436 µg/m3, 469,0708 µg/m3, 760,6616 µg/m3, dan 4115,1332 µg/m3. Jika dibandingkan dengan NAAQS maka kadar PM10 di empat titik tersebut jauh melebihi standart. 
